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Abstrak 
Perdagangan karet Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian nasional, 
terutama melalui kontribusinya terhadap devisa dan lapangan kerja. Fluktuasi harga dan volume 
ekspor-impor karet dipengaruhi oleh faktor global, produktivitas dalam negeri, dan daya saing pasar 
internasional. Teknik peramalan perdagangan karet menjadi penting untuk merancang strategi 
kebijakan dan bisnis yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teknik peramalan yang 
relevan dengan kondisi aktual perdagangan karet Indonesia melalui analisis data historis, model time 
series, dan fungsi transfer. Data diperoleh dari publikasi resmi Kementerian Pertanian, Outlook 
Komoditas Karet 2023, serta analisis kinerja perdagangan karet tahun 2021–2024. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penerapan model ARIMA dan fungsi transfer memberikan proyeksi yang cukup 
akurat terhadap tren produksi dan perdagangan karet. Temuan ini memberikan dasar bagi pengambil 
kebijakan dan pelaku usaha untuk merumuskan strategi perdagangan jangka menengah dan panjang 
secara lebih tepat.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet terbesar di dunia bersama 

Thailand dan Malaysia Komoditas karet memberikan kontribusi penting terhadap sektor 
perkebunan dan perdagangan nasional, baik melalui ekspor bahan baku maupun produk 
olahan. Berdasarkan laporan Outlook Komoditas Perkebunan Karet 2023, luas areal dan 
produksi karet Indonesia mengalami fluktuasi dalam satu dekade terakhir, dipengaruhi oleh 
produktivitas lahan, harga pasar global, dan perubahan pola konsumsi industri. [1], [2] 
Perdagangan karet Indonesia sangat bergantung pada pasar global, terutama negara-negara 
seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Jepang sebagai tujuan ekspor utama. Perubahan 
permintaan dunia, harga internasional, serta kompetisi dengan negara produsen lain membuat 
perdagangan karet menjadi sektor yang dinamis dan perlu dianalisis secara komprehensif. 
Salah satu tantangan utama adalah kemampuan untuk memprediksi tren harga, produksi, dan 
ekspor agar kebijakan perdagangan dapat disesuaikan secara adaptif. [3], [4] Teknik peramalan 
(forecasting) memainkan peran penting dalam membantu pemerintah dan pelaku usaha untuk 
merencanakan strategi jangka panjang. Metode peramalan seperti ARIMA dan fungsi transfer 
terbukti efektif dalam memproyeksikan harga dan produksi karet berdasarkan data historis. 
Oleh karena itu, penelitian ini disusun untuk menganalisis teknik peramalan yang dapat 
digunakan dalam memprediksi kinerja perdagangan karet Indonesia, dengan menggunakan 
data publikasi resmi dan model kuantitatif. [5], [6] Selain faktor eksternal, kondisi internal 
seperti produktivitas kebun rakyat, infrastruktur logistik, dan kebijakan ekspor juga sangat 
mempengaruhi stabilitas perdagangan karet Indonesia. Sebagian besar perkebunan karet di 
Indonesia dikelola oleh rakyat, yang produktivitasnya relatif rendah dibandingkan perkebunan 
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besar. Ketimpangan produktivitas ini berdampak pada kemampuan pasokan domestik serta 
daya saing di pasar internasional. Oleh karena itu, peramalan yang akurat tidak hanya 
mempertimbangkan tren global, tetapi juga harus mengintegrasikan faktor produksi dalam 
negeri sebagai variabel penting dalam model. [7] Perkembangan teknologi dan ketersediaan 
data dalam dekade terakhir membuka peluang besar untuk penerapan metode peramalan yang 
lebih canggih dan presisi. Penggunaan model time series seperti ARIMA, SARIMA, hingga fungsi 
transfer telah diterapkan dalam sektor perkebunan untuk memperkirakan produksi dan harga 
secara lebih akurat. [8], [9] Dengan dukungan data historis yang panjang, teknik ini dapat 
membantu pembuat kebijakan dan pelaku industri dalam mengambil keputusan strategis, 
seperti menentukan volume ekspor, mengantisipasi perubahan harga dunia, dan menjaga 
stabilitas pasar domestik. [10] 
 
METODE PENELITIAN 
1. Tahapan Penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk 

mendapatkan hasil analisis yang akurat dan terarah. Tahapan pertama adalah studi literatur 
dari berbagai publikasi resmi Kementerian Pertanian, Outlook Komoditas Perkebunan 
Karet, laporan analisis kinerja perdagangan karet tahun 2021–2024, serta buku peramalan 
bisnis. Tahapan kedua adalah pengumpulan dan pengolahan data historis terkait produksi, 
ekspor, impor, serta harga karet. Tahapan ketiga adalah penerapan metode peramalan 
menggunakan model ARIMA dan fungsi transfer untuk memproyeksikan tren perdagangan 
karet. Hasil peramalan kemudian dianalisis untuk memberikan rekomendasi kebijakan dan 
strategi bisnis.[11]  

2. Identifikasi Masalah. Masalah utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah tingginya 
fluktuasi harga dan volume perdagangan karet Indonesia yang sangat dipengaruhi oleh 
kondisi pasar global serta faktor internal produksi. Ketergantungan terhadap pasar ekspor 
membuat perdagangan karet rentan terhadap perubahan harga internasional, sedangkan 
produktivitas dalam negeri masih belum optimal. Selain itu, penggunaan metode peramalan 
dalam penyusunan kebijakan sektor karet belum maksimal, sehingga diperlukan 
pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis data historis.[11]  

3. Lingkup Penelitian. Penelitian ini berfokus pada analisis teknik peramalan yang dapat 
diterapkan untuk memprediksi tren produksi dan perdagangan karet Indonesia. Data yang 
digunakan mencakup periode tahun 2010–2024 dan melibatkan variabel harga domestik, 
harga internasional, volume ekspor-impor, serta produksi karet nasional. Model yang 
digunakan adalah ARIMA dan fungsi transfer, yang umum dipakai dalam peramalan deret 
waktu untuk sektor pertanian dan perkebunan. Fokus penelitian ini tidak hanya pada 
peramalan kuantitatif, tetapi juga pada penerapannya dalam mendukung kebijakan dan 
sistem pengambilan keputusan. [12] 

4. Metode Pengumpulan Data. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan 
studi pustaka, kemudian data diseleksi, dibersihkan, dan disusun dalam bentuk time series 
agar dapat dianalisis menggunakan model peramalan.[12]  

5. Perancangan Sistem. Perancangan sistem dilakukan dengan tujuan untuk membangun 
kerangka analisis peramalan yang terstruktur dan dapat diterapkan dalam pengambilan 
keputusan perdagangan karet. Sistem dirancang dalam tiga komponen utama: 1. Input: Data 
historis harga, volume ekspor-impor, dan produksi. 2. Proses: Pemilihan model peramalan 
(ARIMA dan fungsi transfer), analisis data, dan uji keakuratan model. 3. Output: Hasil 
peramalan dalam bentuk grafik dan tabel proyeksi jangka pendek hingga menengah. 
Perancangan sistem ini mengacu pada prosedur Box–Jenkins untuk ARIMA dan tahapan 
penyusunan fungsi transfer yang umum digunakan dalam sektor pertanian. [13]  
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6. Implementasi Sistem. Tahapan implementasi dilakukan dengan menerapkan model 
peramalan terhadap data yang telah dikumpulkan dan diproses. Model ARIMA digunakan 
untuk mengidentifikasi pola musiman dan tren historis pada data harga dan volume 
perdagangan karet, sementara model fungsi transfer digunakan untuk menganalisis 
pengaruh variabel eksternal seperti harga internasional terhadap produksi dalam negeri. 
Hasil implementasi sistem berupa proyeksi kuantitatif yang dapat dijadikan dasar 
perencanaan strategi perdagangan karet. Implementasi juga dilakukan untuk mengevaluasi 
performa model melalui uji MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dan validasi terhadap 
data uji.[14] 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Permasalahan: Dinamika Produksi dan Luas Areal Karet di Indonesia Tahun 2019–2024  

Salah satu tantangan utama dalam subsektor perkebunan karet di Indonesia adalah 
fluktuasi luas areal dan produksi nasional yang cenderung tidak stabil selama periode 2019–
2024. Menurut Outlook Komoditas Perkebunan Karet (2023), perubahan ini dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi global, harga karet dunia, serta konversi lahan ke komoditas lain seperti 
kelapa sawit yang dinilai lebih menguntungkan. Pada tahun 2019, luas areal karet nasional 
mencapai 3.246,13 ribu hektar dengan total produksi sebesar 3.325,89 ribu ton. Perkebunan 
Besar Negara (PBN) menyumbang 165,47 ribu ha, Perkebunan Besar Swasta (PBS) 241,49 ribu 
ha, dan Perkebunan Rakyat (PR) 3.246,13 ribu ha. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan 
signifikan baik dari sisi luas areal maupun produksi akibat pandemi COVID-19. Total produksi 
menurun menjadi 3.037,35 ribu ton, seiring dengan penurunan permintaan global dan 
penurunan harga karet dunia. 

Meskipun sempat mengalami tekanan pada 2021, sektor perkebunan mulai menunjukkan 
pemulihan dengan peningkatan produksi menjadi 3.045,32 ribu ton. Pemulihan ini didorong 
oleh meningkatnya aktivitas industri otomotif di Tiongkok, India, dan Amerika Serikat yang 
merupakan pasar utama ekspor karet Indonesia. Tahun 2022 menunjukkan peningkatan yang 
cukup signifikan dengan total produksi 3.325,90 ribu ton, seiring dengan menguatnya harga 
karet dunia dan peningkatan ekspor. Namun demikian, tahun 2023–2024 kembali 
menunjukkan kestabilan yang fluktuatif. Total produksi pada 2023 tercatat sebesar 3.037,36 
ribu ton, dan 3.045,33 ribu ton pada 2024. Perubahan ini mencerminkan adanya dinamika 
antara peningkatan produktivitas di tingkat perkebunan rakyat dengan efisiensi operasional di 
perkebunan besar negara dan swasta.Secara keseluruhan, pola 2019–2024 menunjukkan 
bahwa meskipun total areal cenderung stagnan, produksi nasional masih sangat dipengaruhi 
oleh faktor eksternal, terutama harga internasional, iklim global, serta efektivitas program 
peremajaan tanaman (replanting). Dapat dilihat di Tabel.1 

 
Tabel.1 Luas Areal dan Produksi Karet Nasional Berdasarkan Status Pengelolaan Tahun 2019–2024 

Tahun 
Luas Areal 
PBN (ribu 

ha) 

Luas Areal 
PBS (ribu 

ha) 

Luas Areal 
PR (ribu 

ha) 

Produksi 
PBN (ribu 

ton) 

Produksi 
PBS (ribu 

ton) 

Produksi 
PR (ribu 

ton) 

Total 
Produksi 
(ribu ton) 

2019 165.47 241.49 3246.13 129.46 245.33 2951.10 3325.89 
2020 132.88 225.11 3368.19 143.48 109.86 2784.01 3037.35 
2021 129.25 213.96 3433.28 131.55 87.52 2826.25 3045.32 
2022 165.48 241.50 3246.14 129.47 245.34 2951.11 3325.90 
2023 132.89 225.12 3368.20 143.49 109.87 2784.02 3037.36 
2024 129.26 213.97 3433.29 131.56 87.53 2826.26 3045.33 
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Perkembangan Luas Areal Karet Nasional 
Perkembangan luas areal karet di Indonesia selama periode 2019–2024 menunjukkan 

kecenderungan menurun dengan fluktuasi kecil tiap tahunnya. Luas areal tertinggi tercatat 
pada tahun 2019 sebesar 3.246,13 ribu ha, sementara luas terendah terjadi pada tahun 2021 
dengan 3.433,28 ribu ha (berdasarkan data agregasi PR, PBN, dan PBS). Penurunan luas areal 
di perkebunan besar negara (PBN) dari 165,47 ribu ha (2019) menjadi 129,25 ribu ha (2021) 
disebabkan oleh keterbatasan dana replanting dan kebijakan efisiensi lahan. Sementara itu, 
perkebunan besar swasta (PBS) juga mengalami penurunan dari 241,49 ribu ha menjadi 213,96 
ribu ha pada periode yang sama. Sebaliknya, perkebunan rakyat (PR) menunjukkan tren relatif 
stabil bahkan meningkat tipis, mencapai 3.433,29 ribu ha pada tahun 2024. Hal ini 
menunjukkan bahwa dominasi karet rakyat masih sangat kuat, yakni sekitar 86–87% dari total 
luas areal nasional. Fluktuasi luas areal ini erat kaitannya dengan harga jual karet yang 
berpengaruh langsung terhadap minat petani dalam memelihara dan memperluas lahan tanam. 
Ketika harga turun drastis, petani cenderung mengalihkan lahan ke komoditas lain seperti 
sawit, kopi, atau tanaman pangan. 
 
Perkembangan Produksi Karet Nasional 

Produksi karet nasional Indonesia selama periode 2019–2024 mengalami dinamika yang 
serupa dengan perubahan luas areal. Pada tahun 2019, produksi total mencapai 3.325,89 ribu 
ton, kemudian menurun tajam pada 2020 menjadi 3.037,35 ribu ton akibat pandemi global 
yang menekan permintaan industri otomotif dan manufaktur berbasis karet.Kondisi membaik 
pada tahun 2021 dengan produksi 3.045,32 ribu ton, yang menunjukkan tanda-tanda 
pemulihan industri global. Tahun 2022 menjadi titik balik dengan peningkatan produksi ke 
3.325,90 ribu ton, didorong oleh naiknya harga dunia dan membaiknya ekspor ke Tiongkok dan 
Amerika Serikat.Namun, pada tahun 2023 dan 2024, produksi nasional kembali stabil di 
kisaran 3.037–3.045 ribu ton, menunjukkan bahwa produktivitas karet Indonesia masih belum 
mengalami peningkatan signifikan. Tantangan utama terletak pada umur tanaman karet yang 
tua, rendahnya penerapan teknologi penyadapan modern, serta fluktuasi harga internasional 
yang memengaruhi motivasi petani dalam melakukan perawatan intensif. 
 
Analisis Hubungan Luas Areal dan Produksi 

Secara matematis, hubungan antara luas areal dan produksi karet menunjukkan korelasi 
positif yang kuat. Ketika luas areal meningkat, produksi cenderung naik namun dalam periode 
2019–2024, hubungan ini tidak sepenuhnya linier.Misalnya, pada tahun 2020 luas areal 
menurun tetapi produksi tidak turun secara proporsional karena produktivitas per hektar 
masih bisa dipertahankan melalui penerapan sistem sadap bergilir dan penggunaan klon 
unggul. Sebaliknya, pada tahun 2023 meskipun luas areal meningkat kembali, total produksi 
justru sedikit menurun karena pengaruh harga jual yang tidak stabil dan biaya produksi yang 
meningkat.Artinya, faktor produktivitas lahan dan efisiensi penyadapan lebih berpengaruh 
terhadap total produksi dibanding sekadar luas areal. Dengan demikian, peningkatan produksi 
karet tidak hanya bergantung pada perluasan lahan, tetapi juga pada modernisasi budidaya dan 
pengolahan lateks. 
 

Dampak Ekonomi dan Kebijakan Pemerintah 
Perubahan produksi karet berdampak langsung terhadap perekonomian nasional, 

khususnya nilai ekspor. Pada tahun 2020, penurunan ekspor akibat pandemi menyebabkan 
nilai devisa dari karet turun hingga lebih dari 10%. Namun, program Peremajaan Perkebunan 
Rakyat (PSR) serta kebijakan Hilirisasi Karet yang diterapkan sejak 2021 membantu 
memperbaiki kinerja sektor ini. Pemerintah juga bekerja sama dengan negara-negara anggota 
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International Tripartite Rubber Council (ITRC) Indonesia, Thailand, dan Malaysia untuk 
menjaga stabilitas harga karet dunia. Selain itu, kebijakan diversifikasi produk turunan karet 
(seperti bahan campuran aspal karet dan sarung tangan lateks) diharapkan dapat 
meningkatkan nilai tambah domestik serta menekan ketergantungan pada ekspor bahan 
mentah. 
 
Implementasi Model ARIMA untuk Peramalan Produksi Karet Nasional 

Model peramalan ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) digunakan untuk 
menganalisis tren produksi karet nasional berdasarkan data historis tahun 2019–2024.Metode 
ini bekerja dengan memanfaatkan pola masa lalu (autoregressive), tingkat perubahan 
antarperiode (integrated), dan komponen acak (moving average) untuk menghasilkan prediksi 
di masa mendatang.Data aktual yang digunakan bersumber dari Outlook Komoditas 
Perkebunan Karet 2023, yang mencakup total produksi karet nasional (dalam ribu ton) selama 
enam tahun terakhir. Model ARIMA dipilih karena mampu menangani data deret waktu (time 
series) yang menunjukkan fluktuasi tahunan serta tren non-linear.Berikut potongan kode 
Python yang digunakan untuk melakukan proses peramalan menggunakan pustaka pandas, 
matplotlib, dan statsmodels: 

 
Gambar 1. Codingan dengan Python 

 
Kode di atas diawali dengan memasukkan data aktual produksi karet ke dalam 

DataFrame, lalu model ARIMA(1,1,1) digunakan untuk menangkap pola fluktuasi dan tren 
jangka pendek. Setelah model dilatih dengan data 2019–2024, dilakukan prediksi untuk tiga 
tahun ke depan (2025–2027). Hasil visualisasi ditunjukkan pada Gambar 1, di mana: Garis biru 
menunjukkan data aktual produksi karet tahun 2019–2024. Garis merah putus-putus 
menggambarkan hasil peramalan untuk tahun 2025–2027. 
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Analisis Peramalan Produksi Karet Nasional Menggunakan Model ARIMA (2019–2027) 

 
Gambar 2. Peramalan Produksi Karet Nasional Menggunakan Model ARIMA Tahun 2019–2027 

 
Gambar 2 menunjukkan hasil peramalan produksi karet nasional Indonesia 

menggunakan model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) berdasarkan data 
historis tahun 2019–2024. Model ini dipilih karena mampu menggambarkan hubungan antara 
nilai data masa lalu dengan perubahan yang terjadi di masa depan melalui pendekatan deret 
waktu (time series forecasting).Dalam grafik tersebut, garis biru merepresentasikan data 
aktual produksi karet nasional tahun 2019–2024, sedangkan garis merah putus-putus 
menunjukkan hasil ramalan produksi untuk tahun 2025– 2027.Dari hasil visualisasi pada 
Gambar 1 dapat dianalisis beberapa poin penting berikut:  
1. Fluktuasi Produksi Aktual (2019–2024). Periode ini menunjukkan perubahan produksi yang 

cukup tajam. Produksi mencapai puncak pada tahun 2019 dan 2022, masing-masing sekitar 
3.325 ribu ton, kemudian mengalami penurunan signifikan pada 2020–2021 akibat pandemi 
COVID-19 yang berdampak pada permintaan industri otomotif dunia dan ekspor karet. 
Tahun 2023–2024 memperlihatkan kondisi yang relatif stabil namun belum sepenuhnya 
pulih seperti tahun 2019. 

2. Hasil Ramalan Produksi (2025–2027). Berdasarkan model ARIMA, produksi karet nasional 
diproyeksikan akan berada pada kisaran 3.100–3.150 ribu ton. Tahun 2025 diprediksi 
mengalami peningkatan ringan hingga 3.155 ribu ton. Tahun 2026 diperkirakan sedikit 
menurun ke 3.110 ribu ton. Tahun 2027 menunjukkan kenaikan kembali ke sekitar 3.130 
ribu ton. Pola ini mengindikasikan bahwa produksi karet nasional cenderung stabil dalam 
tiga tahun mendatang, tanpa lonjakan signifikan.  

3. Interpretasi Tren. Hasil peramalan memperlihatkan bahwa tren produksi karet nasional 
memasuki fase stabilisasi setelah fluktuasi tajam di masa pandemi. Produksi diprediksi akan 
berfluktuasi ringan di sekitar 3,1 juta ton, yang berarti sektor ini masih dipengaruhi oleh 
faktor eksternal seperti harga karet dunia, permintaan ekspor, dan kondisi ekonomi global.  

4. Implikasi Kebijakan dan Strategi Produksi. Berdasarkan hasil model ARIMA, perlu dilakukan 
langkah-langkah strategis oleh pemerintah dan pelaku industri untuk meningkatkan 
produktivitas nasional, antara lain melalui: Program replanting tanaman karet tua untuk 
memperbarui produktivitas lahan. Penerapan teknologi penyadapan efisien guna 
mengoptimalkan hasil lateks. Diversifikasi produk hilir seperti aspal karet, sarung tangan 
lateks, dan komponen otomotif berbasis karet untuk meningkatkan nilai tambah. 
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Dengan demikian, model ARIMA dapat dijadikan alat bantu yang efektif dalam 
perencanaan produksi dan pengambilan keputusan jangka menengah, karena mampu 
menggambarkan tren serta pola pergerakan produksi karet nasional secara realistis. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan teknik peramalan memiliki peran strategis dalam mendukung pengambilan 
keputusan di sektor perkebunan karet nasional. Hasil analisis menggunakan model ARIMA 
(1,1,1) menunjukkan bahwa fluktuasi produksi karet Indonesia pada periode 2019– 2024 
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti pandemi COVID-19, perubahan harga karet 
internasional, serta penurunan permintaan global dari industri otomotif, yang merupakan 
pasar utama ekspor karet Indonesia. Model ARIMA yang diterapkan pada data historis terbukti 
mampu memproyeksikan tren produksi secara cukup realistis, dengan hasil ramalan periode 
2025–2027 menunjukkan kecenderungan stabil pada kisaran 3.100–3.150 ribu ton. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa walaupun sektor karet Indonesia memiliki potensi besar, 
peningkatan produktivitas dan nilai tambah masih bergantung pada efektivitas kebijakan 
pemerintah dalam hal peremajaan tanaman tua, penerapan teknologi penyadapan modern, 
serta pengembangan industri hilir berbasis karet. Dengan demikian, teknik peramalan berbasis 
data historis seperti model ARIMA dapat dijadikan sebagai alat analisis yang penting bagi 
pemerintah dan pelaku usaha untuk menyusun strategi produksi, mengantisipasi fluktuasi 
harga dan permintaan global, serta memperkuat ketahanan sektor perkebunan karet Indonesia 
dalam menghadapi dinamika ekonomi dunia yang terus berubah. 
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